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Program keluarga berencana merupakan salah satu upaya pemerintah
Indonesia untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk. Program ini berada
dalam dalam naungan BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional) yang menemiliki tugas dan fungsi untuk mengatasi masalah
kependudukan melalui pengendalian penduduk agar terwujud keluarga sejahtera
dan bahagia guna menghasilkan generasi tangguh di masa datang. Dalam hal ini
Kementerian Agama Republik Indonesia juga memiliki peran guna mewujudkan
keluarga sakinah, mawaddah, warahmabh.

Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui efektivitas program
keluarga berencana dalam mewujudkan keluarga sakinah perspektif surat KMA
No. 3 Tahun 1999. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan normatif-sosiologis. Metode pengumpulan data yang
digunakan penulis adalah wawancara, angket, dan dokumentasi. Sumber data
primer dari penelitian ini adalah wawancara dan angket dari akseptor KB Desa
Pageralang. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dengan jalan studi
kepustakaan. Metode analisis data yang digunakan penulis yaitu metode analisis
data deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa program keluarga
berencana di Desa Pageralang, Kecamatan Kemrajen, Kabupaten Banyumas telah
sesuai dengan aturan pemerintah pemerintah dan syariat Islam. Dengan upaya
program KB di Desa Pageralang ini, menariknya juga ada korelasi dengan konsep
keluarga sakinah yang termuat dalam KMA Nomor 3 tahun 1999 tentang
Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah. Peningkatan untuk menjadi keluarga
sakinah yang lebih baik. Terlihat ada kemajuan dalam hal keagamaan, ekonomi,
keaktifan dalm kegaitan masyarakat dan sosial keagamaan, keharmonisan
keluarga, dan tidak ppernah melakukan tindak kriminal ataupun aktivitas
prostitusi dan perjudian.

Kata Kunci: Keluarga Berencana, Akseptor Keluarga Berencana, Keluarga
Sakinah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan suatu ikatan sakral yang mengikat antara laki-
laki dan perempuan yang ditandai dengan akad. Perkawinan bermaksud untuk
memperoleh kenyamanan, ketenteraman, dan kebahagiaan pada setiap
manusia. Melalui perkawinan seseorang dapat terpenuhi kebutuhan baik
secara biologis dan psikologis. Penyaluran syahwat untuk menjamin
kelangsungan hidup manusia dapat saja ditempuh melalui jalur perkawinan.
Dengan perkawinan dapat menghalangi mata dari melihat hal-hal yang tidak
diijinkan oleh syara’ dan menjaga kehormatan diri dari terjatuhnya pada

kerusakan seksual.!

Manusia yang sejak lahir dibekali potensi syahwat terhadap lawan
jenis sehingga membutuhkan sarana untuk menyalurkan potensi tersebut, bila
potensi ini tidak tersalurkan secara terarah, maka akan menimbulkan berbagai
kerawanan. Perkawinan juga merupakan suatu akad yang menghalalkan
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan

kebahagiaan hidup keluarga yang diliputi rasa ketenteraman serta kasih

! Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), him. 41.



sayang dengan cara Yyang diridhai Allah SWT dan dilegalkan oleh

pemerintah.?

Disyariatkannya bahwa perkawinan memiliki beberapa tujuan yang

secara eksplisit telah termaktub dalam QS. Ar-Ruum: 21 yang berbunyi:

g 555 18 Jars ) 15 gl pSLT 2 S0 Gl O T g
085 o3 S S5 6 )

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari
tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkemban g biak.
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.”(QS. Ar-Ruum: 21).

Dengan perkawinan diharapkan mampu untuk menjaga bukan hanya
dalam sisi keberlanjutannya, namun juga kualitas dari keturunan. Hal ini

terdapat pada firman Allah dalam surat an-Nisa ayat 9 yang berbunyi :

40
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakgva kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
benar.

Perkawinan dianggap sebagai perbuatan yang terpuji sebagai sarana

untuk mengekang hubungan seksual gelap dan sebagai sarana memperoleh

2 Sri Ahyani, Pertimbangan Pengadilan Agama Atas Dispensasi Pernikahan Usia Dini
Akibat Kehamilan di Luar Nikah. Wawasan Hukum. Vol. 34. No. 2, Desember 2016, him. 32.
® Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Al-Huda, 2002)



keturunan yang sah. Namun, apabila dalam menghasilkan keturunan tidak
dibatasi maka pertumbuhan penduduk akan semakin meningkat. Tercatat dari
situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS), data terakhir tercatat pada tahun
2015 sebesar 238.518.000 jiwa di Indonesia. Dan diproyeksikan pada tahun
2020 akan meningkat sebanyak 217.066.000 jiwa.* Apabila hal ini tidak

dibendung maka akan berakibat pada ledakan penduduk dari tahun ke tahun.

Untuk mengendalikan ledakan penduduk pemerintah menggerakkan
program Keluarga Berencana (KB).> Program keluarga berencana merupakan
salah satu upaya pemerintah Indonesia yang ditangani oleh Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Program ini
merupakan usaha manusia dalam mengatasi masalah kependudukan melalui
pengendalian penduduk agar terwujud keluarga sejahtera dan bahagia guna
menghasilkan generasi tangguh di masa datang.® Keluarga berencana adalah
upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur
kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak
reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas.” Hal ini sesuai
dengan tujuan hukum Islam yang tertuang dalam Magashid Syariah yaitu

pemeliharaan keturunan atau hifz al-nasl. Dengan demikian diharapkan dari

* Serafica Gischa, Jumlah Penduduk 2020,
https://www.kompas.com/skola/read/2020/01/08/060000069/jumlah-penduduk-indonesia-2020,
diakses pada 25 Agustus 2020.

® Tugas Pokok dan Fungsi BKKBN, https://www.bkkbn.go.id/pages/tugas-pokok-dan-
fungsi, diakases pada 25 Agustus 2020.

® Abdul Azis Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), him. 884.

" Pasal 1 ayat (8) Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga.



https://www.kompas.com/skola/read/2020/01/08/060000069/jumlah-penduduk-indonesia-2020
https://www.bkkbn.go.id/pages/tugas-pokok-dan-fungsi
https://www.bkkbn.go.id/pages/tugas-pokok-dan-fungsi

program keluarga berencana dapat mewujudkan terbentuknya keluarga

sakinah.

Di Desa Pageralang, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas
yang mayoritas penduduknya Islam, memiliki pandangan yang berbeda
mengenai program keluarga berencana.® Di Desa Pageralang terdapat 1.494
pasangan usia subur yang merupakan angka tertinggi di kecamatan
kemranjen. Dan terdapat sekitar 90 (40,54%) peserta akseptor KB. Yang
termasuk relatif tinggi dibandingkan dengan desa-desa lainnya di Kecamatan
Kemranjen. Seiring dengan perkembangan zaman dan globalisasi, upaya
untuk mewujudkan suatu keluarga bahagia memiliki banyak kendala.
Pendapatan yang tidak seimbang dengan pengeluaran rumah tangga

menciptakan problem kemiskinan.

Awal masuk program keluarga berencana ke Desa Pageralang, masih
sedikit peminatnya karena mereka masih ragu mengenai akibat dari program
keluarga berencana. Kerena bagi mereka yang ditakutkan dari program
keluarga berencana itu dapat mengganggu kesehatan ibu dan anak. Selain itu
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya bergabung dalam program
keluarga berencana. Namun, pada saat ini program keluarga berencana sudah
banyak peminatnya, karena dari ulama dan medis membolehkan pelaksanaan
program keluarga berencana dan memiliki peranan penting dalam

mewujudkan terbentuknya keluarga yang sakinah. Hal ini bisa dibuktikan

® Observasi pendahuluan di Desa Pageralang, Kecamatn Kemranjen, Kabupaten
Bnayumas Pada Tanggal, 10 Juli 2020.



adanya kampung keluarga berencana di Desa Pageralang dan adanya
kepengurusan kelompok akseptor KB di Desa Pageralang, dan sudah berjalan

seperti pertemuan dan pelayanan setiap bulan.®

Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui tingkat keberhasilan
program keluarga berencana tersebut dalam membentuk keluarga sakinah
melalui sebuah penelitian yang berjudul “Efektivitas Program Keluarga
Berencana Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Desa

Pageralang, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas)”.

B. Definisi Operasional
Guna menghindari  kesalahpahaman dalam mengartikan istilah
sekaligus sebagai acuan dalam pembahasan-pembahasan selanjutnya, penulis
merasa perlu menegaskan istilah-istilah dari judul penelitian ini. Adapun

penegasan yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas
Tingkat keberhasilan yang dihasilakan oleh seseorang atau
organisasi dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai .*°
Dalam hal ini yang dimaksud efektivitas oleh penulis adalah tingkat
keberhasilan program keluarga berencana dalam mewujudkan keluarga

sakinah yang ada di Desa Pageralang.

® Wawancara dengan ibu Puji Astuti Koordinator Penyuluh KB Desa Pageralang Pada
Tanggal, 5 Agustus 2020.

19 Epta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa (Pusat Bahasa), 2012. https://kbbi.web.id, diakses pada 11 September 2020.



https://kbbi.web.id/

2. Program

Rancangan mengenai asas serta usaha (dalam ketaanegaraan,
perekonomian, dan sebagainya) yang akan dijalankan. Dalam hal ini
program yang dimaksud oleh penulis adalah rangkaian kegiatan yang ada

di dalam keluarga berencana.**
3. Keluarga Berencana

Keluarga Berencana (KB) adalah upaya mengatur kelahiran anak,
jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan melalui promosi,
perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak dan reproduksi untuk
mewujudkan keluarga yang berkualitas.'® Keluarga berencana yang
dimaksud oleh penulis adalah keluarga yang merencanakan program
kelahiran dengan cara mengatur jarak kelahiran dan membatasi kelahiran

anak. Sehingga keluarga yang dibina lebih mudah, berkualitas.

4. Keluarga Sakinah
Pandangan dalam agama Islam keluarga sakinah merupakan suatu
istilah yang digunakan untuk menggambarkan situasi keluarga yang
bahagia. Kata sakinah digunakan dalam mensifati kata ‘“keluarga”

merupakan tata nilai yang seharusnya menjadi kekuatan penggerak dalam

! Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada 7 September 2020.
12 pasal 1 ayat (8) Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga.



membangun tatanan keluarga yang dapat memberikan kenyamanan dunia
sekaligus jaminan keselamatan akhirat.™

Dalam hal ini keluarga sakinah yang dimaksud oleh penulis adalah
yang tolak ukurnya mengacu pada Keputusan Menteri Agama RI No. 3
tahun 1999 tgl 8 Januari 1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga
Sakinah. Yaitu perkawinannya sesuai dengan syariat Islam, memiliki
bukti perkawinan yang sah, terpenuhinya kebutuhan pokok sehingga tidak

tergolong keluarga miskin dan lain sebagainya.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis

merumuskan permasalahan pada skripsi ini, sebagai berikut :

Bagaimana pelaksanaan program keluarga berencana di Desa Pageralang,
Kecamatan Kemrajen, Kabupaten Banyumas?
Bagaimana efektivitas dari program keluarga berencana dalam

mewujudkan keluarga sakinah di Desa Pageralang, Kecamatan

Sesuai dengan judul di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Mengetahui mengenai pelaksanaan program keluarga berencana di Desa

3 Riyadi Agus, Bimbingan Konseling Perkawinan ( Yogyakarta :Ombak, 2013), him.

C. Rumusan Masalah
1.
2.
Kemranjen, Kabupaten Banyumas ?
D. Tujuan Penelitian
Pageralang
101.



b. Mengetahui efektivitas dari program keluarga berencana dalam

mewujudkan keluarga sakinah di Desa Pageralang.

E. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam
rangka pengembangan ilmu pengetahuan terkait program keluarga
berencana.
b. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
kepustakaan, khususnya kajian dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan terkait ~ peran program keluarga berencana dalam
mewujudkan keluarga sakinah.
c. Manfaat Praktis
1) Bagi pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan para petugas
kesehatan dalam meningkatkan program keluarga berencana.
2) Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang program keluarga berencana dalam mewujudkan

keluarga sakinah.



F. Kajian Pustaka
Untuk memberikan gambaran tentang landasan teori penelitian.

Penulis menyajikan kajian pustaka dari buku, jurnal dan skripsi.

1. Buku Karya Amir Syarifuddin Buku karya Amir Syarifuddin, “Hukum
Perkawinan Islam di Indonesia (Antara Fikih Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan). Jakarta: Kencana, 2006.

Buku ini menjelaskan tentang Hukum Perkawinan Islam di
Indonesia; Antara Figh Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan.
Dalam buku ini mengikuti sistematika hukum perundang-undangan yang
ada di Indonesia, sedangkan materinya disusun yang merujuk pada Kkitab-
kitab fikih dari enam madzab.

2. Buku Karya Direktur Bina KUA dan keluarga Sakinah Dengan Judul
“Fondasi Keluarga Sakinah”, Terbitan Subdit Bina Keluarga Sakinah.
2017.

Buku ini menjelaskan tentang gagasan besar guna mewujudkan
keluarga sakinah. Buku ini dapat dijadikan sebagai bimbingan
perkawinan. Dalam buku ini menambah pengetahuan mengenai persiapan
berumah tangga.

3. Jurnal Al-Ahwal oleh Yunika Isma Setyaningsih dan Malik lbrahim,
dengan judul : “Keluarga Berencana Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah di Mungkin, Magelang, Jawa Tengah”. Jurnal ini di publikasi
olen AL-Ahwal, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga

Yogyakarta, Vol. 4 No. 2, 2012.



Dalam Jurnal ini memaparkan tentang pandangan hukum Islam

mengenai

pelaksanaan dari

program keluarga berencana di

Desa

Pageralang dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah. pada dasarnya

faktor terbentuknya keluarga sakinah adalah dari kesadaran suami istri

yang paham akan hak dan kewajiban serta fungsinya.**

Untuk memudahkan pembaca maka penulis sajikan tabel

penelitian yang penulis temukan:

Tabel 1. Perbandingan Skripsi

No. | Nama Judul Skripsi | Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
1. Solihatun Praktek Dalam Sama-sama Skripsi
Khasanah, Vasektomi di | Penelitian ~ ini | membahas Solihatun
IAIN Kecamatan Keluarga mengenai Khasanah
Purwokerto Cilongok Berencana (KB) | Keluarga membahas
2018 Kabupaten adalah Berencana mengenai
Banyumas Di | pengaturan (KB) program
Tinjau  Dari | rencana Keluarga
Hukum Islam | kelahiran  anak Berencana
di antaranya menggunakan
dengan alat
menggunakan kontrasepsi
alat/obat  yang vasektomi
dapat mencegah yang ada di

14

Yunika Isma Setyaningsih dan Malik Ibrahim, Keluarga Berencana Dalam

Mewujudkan Keluarga Sakinah di Mungkin, Magelang, Jawa Tengah. AL-Ahwal, Vol. 4 No. 2,

2012, him. 112.

10




kehamilan (alat
kontrasepsi).
Alat kontrasepsi
yang dibenarkan
menurut  hukum
Islam adalah
yang cara
kerjanya
mencegah
kehamilan
(man’ul haml),
bersifat
sementara (tidak
permanen).
Vasektomi dapat
digunakan
bilamana telah
dipastikan
bahwa suatu
penyakit
menurun  dapat
menular  pada
anak-anak atau
menyebabkan
sakit (perih).
Dalam hal ini,
sterilisasi
menjadi  wajib,
berdasarkan
prinsip  juristik

yang

kecamatan
Cilongok,
sedangkang
skripsi penulis
lebih
memfokuskan
pada
efektivitas dari
program
keluarga
berencana
dalam
mewujudkan
keluarga

sakinah.
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membolehkan

suatu

kemadharatan

agar terhindar

dari

kemadharatan

yang lebih

besar.
Minnati Tinjauan Dalam Sama-sama Perbedaan
Daniyyati, Hukum Islam | Penelitian  ini | membahas dengan skripsi
Universitas Tentang mengenai menganai alat | penulis adalah
Islam Negeri Keluarga pemikiran Yusuf | kontrasepsi bahwa skripsi
Sunan Berencana Qaradawi Keluarga yang  diteliti
Kalijaga, Menurut tentang prektek | Berencana oleh  Minnati
2016. Yusus ~ Al- | KB yaitu | (KB) cakupannya

Qaradawi dengan ‘azl. lebih  umum

Yusuf mengenai alat

Qaradawi kontrasepsi

membolehkan secara umum

prektek ‘azl dan

karena  belum menggunakan

ada alat prespektif

kontrasepsi tokoh Islam

modern pada yaitu  YusuF

saat itu. Dengan Qaradawi

demikian
metode apapun
yang digunakan
ber-KB
diperbolehkan

untuk

asalakan metode

sebagai bahan
untuk
menelaahnya.
Sedangkan
skripsi penulis

lebih fokus
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atau alat yang

kepada

digunakan itu efektivitas
maslahah  bagi program
penggunanya. keluarga
berencana
dalam
mewujudkan
keluarga
sakinah
Nurul Fata, Peran serta Skripsi ~ Nurul | Penelitian ini | Perbedaan
Intitut Agama | Masyarakat Fata pembahasann | dengan skrispi
Islam Negeri Pada menerangkan ya hampir | penulis bahwa
Antasari Program bahwa sama dengan | dalam  skripsi
Banjarmasin, | Keluarga faktor yang | apa yang | yang diajukan
2013 Berencana mempengaruhi | akan dibahas | oleh Nurul
Dalam masyarakat oleh penulis | Fata lebih
Mewujudkan | Desa Jorong | tentang berfokus pada
Keluarga dalam mengikuti | program peran
Sakinah  Di | program keluarga masyarakatnya
Desa Jorong | keluarga Berencana yang ber-KB
Kabupaten berencana antara | dalam dalam
Tanah-Laut lain: masyarakat | membentuk | mewujudkan
mempumyai keluarga keluarga
alasan sakinah. sakinah.
memepertimban Sedangkan
gkan kesehatan penelitian
istri, penulis
mempertimbang membahas
kan ekonomi mengenai
keluarga dan efektivitas dari
pendidikan program
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anak, menunda
kehamilan serta
istri sibuk

berkerja.

keluarga
berencana
dalam
mewujudkan
keluarga
sakinah. Dan
bukan  hanya
masyarakatnya
saja yang yang
dibahas namun
seluruh aspek
komponen
yang ada
dalam program
keluarga
berencana  di
Desa
Pageralang,
Kecamatan
Kemranjen,
Kabupaten

Banyumas.

Berdasarkan kajian pustaka penelitian

terdahulu diketahui

bahwasanya penelitian yang diteliti oleh penulis belum ada yang

membahasnya secara spesifik baik itu dilihat dari subjek penelitian

maupun objek penelitian mengenai efektivitas keluarga berencana dalam

mewujudkan keluarga sakinah.
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G. Sistematika Pembahasan
Penulis memberikan gambaran tentang penelitian yang dilakukan
guna memudahkan dalam penyusunan penelitian. Sistematika Pembahasan

sebagai berikut:

BAB I, tentang berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan
hasil penelitian secara menyeluruh dan sistematis serta menjadi pijakan yang
kokoh dalam mencari jawaban dari pokok masalah. Dalam Bab ini terdiri dari
9 sub bab, yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi operasional, kajian pustaka, kajian teoritis,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB |l, Berisi tentang tinjauan umum mengenai konsep keluarga
berencana dan keluarga sakinah. Pembahasan ini dimaksudkan untuk
memperoleh konsep dasar yang berkenaan dengan pokok masalah penelitian.
Bab ini terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama berbicara tentang Keluarga
Berencana, yang meliputi: pengertian keluarga berencana, sejarah keluarga
berencana, tujuan keluarga berencana, kontrasepsi dan faktor terjadinya
keluarga berencana. Sub bab kedua, membahas mengenai keluarga sakinah,
yang meliputi: pengertian keluarga sakinah, ciri-ciri keluarga sakinah, fungsi
keluarga sakinah, keluarga sakinah menurut perspektif Surat Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 tahun 1999 tentang Pembinaan

Gerakan Keluarga Sakinah.
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BAB IlI, Berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis
penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,

metode analisis data yang dilakukan penelitian oleh penulis.

BAB 1V, Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri
dari tiga sub bab. Sub bab pertama memuat gambaran umum dari lokasi
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Sub bab kedua berisi tentang program
keluarga berencana di Desa Pageralang, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten
Banyumas. Sub bab ketiga berisi tentang analisis efektivitas keluarga
berencana dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Pageralang,

Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas.

BAB V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran

yang dihasilkan dari keseluruhan proses penelitian yang telah dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjelasan yang sudah diuraikan di bab-bab sebelumnya penulis
dapat simpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan program Keluarga Berencana (KB) di Desa Pageralang,
Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas dapat dilaksanakan dengan
baik dan sesuai dengan aturan pemerintah, hal ini dibuktikan dengan dari
18 akseptor KB seluruhnya sudah berhasil dalam merencanakan jarak dan
jumlah kelahiran anak. Pelaksanaan KB juga sudah sesuai dengan syariat
Islam karena tujuan akseptor menggunakan KB untuk mengatur jarak
kelahiran dan jumlah kelahiran anak supaya dapat tercipta keluarga yang
sejahtera. Untuk penggunaan KB tidak ada paksaan dari pihak lain dan
mayoritas akseptor KB tidak mengalami keluhan selama pemakain. Lain
daripada itu, program KB di Desa Pageralang selain perfokus pada
pengaturan jarak dan jumlah kelahiran anak, ada program kegiatan lain di
antaranya yaitu: Safari KB, LPPKS (latihan pembibitan), UPPKS, Latihan
pembuatan pupuk dari sekam dan pembinaan rutin setiap 1 bulan sekali.
Selain itu ada kegiatan pengajian yang rutin dilaksanakan setiap hari
Selasa Kliwon.

2. Efektivitas dari konsep keluarga berencana di Desa Pageralang,

Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas sudah berhasil dan
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menariknya ada kaitannya dengan konsep keluarga sakinah. Hal ini
dibuktikan dengan adanya 7 keluarga dari 18 akseptor atau 39% yang
tergolong sebagai kategori keluarga sakinah I yang sudah memenubhi
kriteria yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah dan telah
dapat memenuhi kebutuhan spriritual dan material secara minimal tetapi
masih belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya seperti
kebutuhan akan pendidikan, bimbingan keagamaan dalam keluarganya,
mengikuti interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya. Selain itu
ada 11 dari 18 akseptor KB atau 61% yang tergolong dalam kategori
keluarga sakinah Il. Dimana keluarga yang dibangun atas dasar
perkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan hidupnya,
serta mampu memahami pentignya ajaran agama, bimbingan keagamaan,
dan mampu berinteraksi sosial keagamaan di lingkunganya. Meskipun
hanya memenuhi 2 (dua) kriteria keluarga sakinah yaitu keluarga sakinah
| dan keluarga sakinah Il, namun keluarga tersebut ada peningkatan sejak
menggunakan KB. Hal ini dibuktikan sejak menggunakan KB mayoritas
keluarga akseptor KB ada peningkatan dalam hal keaktifan organisasi dan
kegiatan sosial keagamaan. Dari segi keagamaan meskipun semua
akseptor KB belum pernah melaksanakan ibadah haji, namun sejak
mengikuti KB mayoritas dari akseptor KB semakin rajin mengeluarkan
zakat, infak, shadagah, tidak pernah datang ke dukun dan tidak percaya
terhadap tahayul. Dari segi keharmonisan mayoritas keluarga akseptor

sejak menggunakan KB, keluarga lebih harmonis dari sebelumnya artinya
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terjalin interaksi yang baik antara bapak, ibu, dan anak. Dari segi ekonomi
sejak menggunakan KB mayoritas keluarga akseptor KB tidak mengalami
kesulitan ekonomi karena jumlah tanggungan keluarga tidak banyak.
Selain itu, sejak menggunakan KB dari 18 akseptor KB tidak ada yang
pernah terlibat dalam tindakan kriminal, prostitusi, aktivitas perjudian
dan minuman keras. Dengan demikian, program keluarga berencana yang
ada di Desa Pageralang, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas

dianggap bisa mewujudkan keluarga sakinah.

B. Saran
Setelah mempelajari pembahasan yang telah diuraikan di bab-bab
sebelumnya, maka penulis memberikan saran kepada masyarakat Desa

Pageralang mengenai pelaksanaan program keluarga berencana dalam

mewujudkan keluarga sakinah. Saran penulis di antaranya sebagi berikut:

1. Kepada akseptor Desa Pageralang untuk tetap konsisten dalam mengikuti
program KB karena program KB Di Desa Pageralang dapat menjadi acuan
penting bagi program KB di desa lain. Hal ini dapat dipahami berdasarkan
temuan dari hasil bahwa pelaksanaan program KB di Desa Pageralang
dianggap mampu meningkatkan kestabilan ekonomi, keharmonisan
keluarga dan meningkatkan kualitas keagamaan sehingga keluarga bisa
terhindar dari tindak kriminal.

2. Kepada akseptor Desa Pageralang walaupun ada beberapa yang

mengalami keluhan dalam pemakaian kontrasepsi lebih baik untuk segera
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dikonsultasikan kepada tenaga kesehatan yang menangani dalam hal
kesehatan reproduksi. Karena hal-hal yang demikian dapat berpengaruh

saat kehamilan dan tumbuh kembang anak.
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